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ABSTRAK 

Evi Gustina. NIM 308131042. Studi Tentang Industri Rumah Tangga Kerajinan 

Kerawang Gayo Di Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Geografi FIS Unimed 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) faktor-faktor industri 

(modal, bahan baku, tenaga kerja, dan pemasaran) yang mendudung berdirinya 

industri rumah tangga kerajinan Kerawang Gayo di Kecamatan Bebesen 

Kabupaten Aceh Tengah; (2) pendapatan pengusaha dari industri rumah tangga 

kerajinan Kerawang Gayo di Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh 

Tengah dengan populasi 19 pemilik usaha industri kerajinan Kerawang Gayo dan 

sekaligus sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data mengunakan 

teknik komunikasi langsung dan dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Modal operasional rata-rata 

yang digunakan pemilik usaha pada 1 bulan terakhir adalah Rp 6.467.789,00. 

Modal yang digunakan oleh seluruh pemilik usaha adalah modal sendiri dan 

pinjaman dari IMF dan 5,26 % diantaranya sekaligus menggunakan modal dari 

pinjaman koperasi. Bahan baku produksi adalah kain sanwos, kain beldu, kain 

puring, kain busa padat, benang bordir, benang sulam, resleting, kancing, dan 

gantungan. Bahan baku diperoleh dari wilayah Kabupaten Aceh Tengah. Tenaga 

kerja pada industri ini 70,00 % berasal dari keluarga sedangkan selebihnya berasal 

dari dalam dan luar Kecamatan Bebesen. Jam kerja pengrajin antara 7-8 jam 

setiap harinya. Sistem pengupahan disesuaikan dengan jumlah dan jenis barang 

yang diselesaikan. Tenaga kerja sangat dibutuhkan dan menjadi kendala terbesar 

dalam industri ini. Wilayah pemasaran meliputi wilayah Kabupaten Aceh Tengah, 

Medan,  Jakarta, dan Malaysia dengan cara pemasaran produk adalah secara 

langsung dan melalui toko-toko 100,00 % dan melalui pemborong 42,10 %. (2) 

Pendapatan rata-rata pemilik usaha sebesar Rp 2.135.895,00. Berdasarkan UMP 

Aceh, 42,10 % pemilik usaha yang berpendapatan dibawah UMP sedangkan 

57,90 % berpenghasilan di atas UMP tersebut. 

 


